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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan keterampilan berpikir analitis siswa setelah
penerapan model pembelajaran guided inquiry. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre
experimental dengan desain one group pretest posttest.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Keterampilan berpikir analitis siswa meningkat secara signifikan di ketiga kelas eksperimen.
Peningkatan dalam kategori sedang yaitu kelas X IPA 2 dengan n-gain 0,64 dan kelas X IPA 3
dengan n-gain 0,60 serta dalam kategori tinggi di kelas X IPA 4 dengan n-gain 0,70.
Peningkatan keterampilan berpikir analitis konsisten di ketiga kelas eksperimen.

Kata kunci: Guided Inquiry, keterampilan berpikir analitis.

Abstract
The purpose of this research is to describe students's analytical thinking skills after the
implementation of the guided inquiry learning. This research is a pre-experimental research
with one group pretest posttest design. The results show that Students' analytical thinking skills
improved significantly in all three experiment classes. The increase in the medium category is
class X IPA 2 with n-gain 0.64 and class X IPA 3 with n-gain 0.60 and in the high category in
class X IPA 4 with n-gain 0.70. Improved analytical thinking skills are consistent in all three
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experiment classes.

Keywords: Guided Inquiry, analytical thinking skill

PENDAHULUAN

Kemajuan zaman yang semakin pesat membuat
manusia untuk mampu berkompetensi dan selalu
meningkatkan kualitasnya agar dapat menghadapi

berbagai tantangan kemajuan zaman. Salah satu cara
untuk meningkatkan kualitas manusia adalah melalui
pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk  mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Dispendik, 2003).
Dengan adanya globalisasi pada pendidikan, tenaga kerja
Indonesia diharapkan mampu bersaing di pasar dunia.
Pendidikan Indonesia saat ini mengacu pada
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 mengintegrasikan tiga
ranah yaitu ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan
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(Machali, 2014). Ranah kognitif merupakan ranah yang
meliputi keterampilan untuk menyatakan kembali konsep
yang telah dipelajari siswa, yang berkaitan dengan
keterampilan berpikir siswa. Ranah kognitif mengacu
pada Taksonomi Bloom yang mengklasifikasikan ranah
kognitif menjadi enam tingkatan, dari tingkatan rendah
ke tingkatan tinggi yaitu Remember, Understand, Apply,
Analyze, Evaluate, dan Create (Utari, 2017).

Salah satu dari tingkatan ranah kognitif adalah
keterampilan berpikir analitis. Keterampilan Berpikir
Analitis  merupakan  keterampilan  siswa  dalam
menjelaskan hubungan-hubungan yang ada dalam suatu
fenomena dan mengkombinasi unsur-unsur supaya
menjadi satu kesatuan (Harsanto, 2005). Keterampilan
Berpikir Analitis terdiri dari tiga proses yaitu siswa dapat
menguraikan informasi yang berkaitan, menentukan
integrasi antara unsur yang saling berkaitan, dan
menentukan sudut pandang tentang tujuan dalam
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mempelajari suatu informasi (Anderson & Krathwohl,
2010).

Keterampilan berpikir analitis baru-baru ini menjadi
salah satu hal yang penting dalam dunia pendidikan. Hal
ini dikarenakan keterampilan berpikir analitis dapat
membantu guru maupun siswa untuk mengumpulkan
informasi, mengemukakan pendapat, mendeskripsikan,
dan menyelesaikan masalah dalam cepatnya perubahan
trend dunia (Shittipon, 2017). Keterampilan berpikir
analitis dapat menyiapkan siswa untuk menjadi
penyelesai masalah, pembuat keputusan, dan membuat
siswa tidak pernah berhenti untuk meningkatkan
pengetahuannya.

Guru yang harus mempunyai keterampilan berpikir
analitis adalah guru fisika. Sebagai bagian dari IPA,
fisika adalah ilmu pengetahuan alam yang mempelajari
tentang suatu materi dan energi beserta interaksi antara
keduanya (Kanginan, 2016). Pelajaran fisika merupakan
pelajaran yang sangat kompleks. Pelajaran yang
kompleks maksudnya pelajaran yang terdiri dari satu
kesatuan yang memiliki sejumlah bagian yang saling
berhubungan dan ketergantungan. Dalam memahami
hubungan antar bagian tersebut sangat dibutuhkan
keterampilan berpikir analitis.

Salah satu materi yang dipelajari di fisika adalah
Hukum Newton tentang Gerak. Materi ini dalam
kurikulum kompetensi. dasarnya adalah Menganalisis
interaksi pada gaya serta hubungan antara gaya, massa
dan gerak lurus benda serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Keterampilan berpikir analitis
merupakan  salah  satu  unsur  penting  untuk
mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah.
Masalah dalam kehidupan sehari-hari banyak yang
berhubungan dengan fisika materi Hukum Newton
tentang gerak sebagai contoh gerak benda pada bidang
miring dan gerak benda pada lift. Dengan berpikir analitis
siswa akan mampu memahami bagian-bagian dari suatu
masalah, menguraikannya, kemudian akan menemukan
hubungan antar bagian dari suatu permasalahan, dan
kemudian menemukan solusi untuk permasalahan
tersebut.

Berdasarkan pra-penelitian yang telah dilakukan di
SMAN 1 Driyorejo, sebanyak 82% siswa tertarik
terhadap fisika. Akan tetapi banyak dari mereka yang
merasa kalau fisika itu sulit. Sebanyak 57% siswa merasa
mereka kesulitan dalam memahami fisika karena
pelajaran fisika memiliki bayak rumus. Jenis soal cerita
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari merupakan
jenis soal yang paling sukar diselesaikan oleh siswa.
Sebanyak 36% siswa berpendapat seperti itu. Soal
dengan bantuan grafik atau gambar berada ditempat
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kedua dengan persentase 33% sebagai jenis soal yang
paling sukar diselesaikan bagi siswa. Jika siwa
dihadapkan pada soal fisika terbaru mereka akan
langsung melihat catatan atau mencari soal yang mirip
dan hanya sebagian kecil yang menganalisis soal terlebih
dahulu. Hal ini berarti keterampilan siswa hanya sampai
pada menerapkan contoh-contoh soal dari guru. Dan
belum dikategorikan dalam keterampilan berpikir tingkat
tinggi.

Hal tersebut diperkuat dari wawancara dengan guru,
bahwa kemampuan kognitif siswa hanya sampai pada
menerapkan. Menurut guru, keterampilan analitis itu
masih sangat sulit bagi siswa SMAN 1 Driyorejo. Dalam
pembelajaran, guru lebih mengutamakan latihan soal
dibandingkan dengan praktikum. Karena guru merasa
jika menggunakan praktikum kurang efektif dalam segi
waktu dan keberhasilan memahami konsep fisika. Guru
beranggapan dengan memberi latihan soal, siswa dapat
menyelesaikan soal-soal tes dengan baik.

Pembelajaran yang seperti ini, tidak membuat siswa
membangun pengetahuannya sendiri. Pembelajaran ini
kurang bisa untuk meningkatkan keterampilan berpikir
analitis siswa. Keterampilan kognitif siswa hanya sampai
keterampilan menerapkan contoh-contoh dari guru.
Sehingga keterampilan analitisnya rendah.

Rendahnya Keterampilan Berpikir Analitis siswa
bisa berakibat buruk bagi siswa. Keterampilan berpikir
analitis yang rendah akan membuat siswa kesulitan
menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan
Hukum Newton tentang Gerak. Sehingga siswa akan
kurang bisa untuk menyelesaikan permasalahan Hukum
Newton tentang Gerak. Hal ini akan berakibat pada nilai
siswa yang tergolong rendah. Selain itu, jika
pembelajaran tersebut terus dilakukan akan berpengaruh
pada pola pikir siswa. Siswa nantinya akan kesulitan
untuk bisa menganalisis masalah yang siswa hadapi di
masa depan. Oleh karena itu, Keterampilan Berpikir
Analitis siswa perlu ditingkatkan.

Salah satu cara meningkatkan Keterampilan
Berpikir Analitis siswa adalah dengan mengajarkan fisika
melalui model yang tepat untuk melatihkan analisis
siswa. Salah satu model pembelajaran yang mungkin
tepat adalah model pembelajaranan guided inquiry.
Guided Inquiry  adalah pembelajaran  yang
memungkinkan siswa menemukan pengetahuan melalui
penyelidikan, mulai dari melakukan observasi,
merumuskan masalah, merencanakan penyelidikan,
mengumpulkan data, menganalisis data, membuat
kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil penyelidikan
dengan bimbingan dan arahan dari guru (Nurdyansah
dkk, 2016).
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Pembelajaran  Guided Inquiry memberi peluang
kepada siswa untuk memperoleh pengalaman belajar
yang lebih bermakna dan apa yang dipelajari akan lebih
kuat melekat dalam pikiran mereka. Jika materi yang
dipelajari melekat pada pikiran siswa, maka siswa akan
dengan mudah membedakan atau memilah informasi,
menemukan hubungan antara  informasi-informasi
tersebut, dan menentukan sudut pandang mereka terhadap
informasi tersebut. Siswa yang sudah bisa melakukan
hal-hal tersebut maka bisa dipastikan keterampilan
berpikir analitisnya tinggi. Guided Inquiry merupakan
model yang memungkinkan siswa untuk melakukan
eksperimen.  Selain  itu, Guided Inquiry juga
memungkinkan siswa untuk bisa merancang penyelesaian
dari masalah yang mereka hadapi. Hal inilah alasan
Guided Inquiry mungkin bisa meningkatkan keterampilan
berpikir analitis.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis
mencoba melakukan penelitian dengan judul “Penerapan
Model ~ Pembelajaran  Guided  Inquiry  Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Analitis Siswa
Materi Hukum Newton”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre
experimental. Desain penelitian dalam penelitian ini
adalah one group pretest-posttest design. Penelitian ini
dilaksanakan pada 28 Maret 2019 — 16 April 2019 di
SMAN 1 Driyorejo. Sampel penelitian ini dipiih atas
usulan dari guru fisika di SMAN 1 Driyorejo (purposive
sampling). Penelitian ini menggunakan 3 kelas. Kelas X
IPA 4 sebagai kelas implementasi. Kelas X IPA 2 dan X
IPA 3 sebagai kelas replikasi.

Data Keterampilan Berpikir Analitis didapat melalui
pretest-posttest dengan instrumen lembar pretest-posttest.
Siswa memiliki Keterampilan Berpikir Analitis yang baik
jika siswa bisa memenuhi tiga indikator yaitu
differentiating, organizing dan, attributing. ketiga
indikator tersebut sudah diintegrasikan dengan lembar
pretest-posttest. Analisis data Keterampilan Berpikir
Analitis menggunakan uji prasyarat, uji t-berpasangan, n-
gain, dan analisis varians.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data keterampilan berpikir analitis berasal dari
nilai pretest dan posttest dengan memberi 6 soal essay.
Rata-rata nilai pretest dan posttest ketiga kelas sebagai
berikut.
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Rata-Rata Nilai Prefest dan Positest

ddd

XIPA3

M Pretest

M postest

XIPA2 XIPA4

Gambar 1 Grafik Rata-Rata Nilai
Posttest.
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa nilai

posttest  lebih besar dibandingkan nilai pretest pada
ketiga kelas. Itu artinya secara umum keterampilan
berpikir = analitis siswa meningkat.
keterampilan berpikir analitis dtunjukkan dalam
Tabel 1.

Pretest Dan

Hasil analisis

Tabel 1. Hasil Analisis Keterampilan Berpikir
Analitis
Kelas g n-gain ANAVA
Berpasangan
XIPA2 | 23,46>1,69 0,64
XIPA3 | 15,78 >1,69 0,60 0,8 <3,08
XIPA4 | 20,79>1,69 0,70

Dari hasil analisis Uji-t berpasangan nilai thitung lebih
besar dari tpel.. artinya peningkatan keterampilan berpikir
analitis siswa terjadi secara signifikan dengan
diterapkannya model pembelajaran guided inquiry pada
materi Hukum Newton tentang Gerak.

Keterampilan berpikir analitis Di kelas X IPA 4
yang merupakan kelas implementasi meningkat sebesar
0,70 dalam kategori tinggi. Di kelas X IPA 2,
keterampilan berpikir analitis siswa meningkat dalam
kategori sedang sebesar 0,64. Di kelas X IPA 3,
keterampilan berpikir analitis meningkat sebesar 0,60
dalam kategori sedang.

Peningkatan . keterampilan. berpikir analitis pada
kelas X IPA 3 adalah peningkatan paling kecil diantara
ketiga kelas sampel. Hal ini disebabkan karena respon
siswa terhadap pembelajaran juga yang paling rendah
sebesar 71,7%. Sedangkan kelas dengan paling tinggi
peningkatannya adalah kelas X IPA 4. Disamping kelas
X IPA 4 merespon dengan sangat baik pembelajaran,
mereka juga kelas yang paling mudah untuk
dikondisikan, sehingga hasil dari pembelajaran juga
maksimal. Selain itu, peningkatan rata-rata kinerja guru
yang sangat baik menyebabkan keterampilan berpikir
analitis mengalami peningkatan dalam kategori tinggi
(Maghfiroh, 2011).
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Pembelajaran dengan model guided inquiry dapat
mempengaruhi ketekunan belajar siswa (Mukhoiyaroh et
al, 2017). Jika siswa mengikuti pembelajaran dengan
tekun, maka bisa dipastikan keterampilan berpikir analitis
siswa  meningkat. Karena dalam  mempelajari
keterampilan berpikir analitis siswa pada materi fisika
siswa harus tekun dan sabar. Sehingga hasilnyapun
maksimal. Hal inilah yang juga menjadi alasan
keterampilan berpikir analitis siswa bisa meningkat. Di
kelas X IPA 3, siswa kurang tekun dalam mempelajari
fisika sehingga hasilnya keterampilan berpikir analitis
meningkat tidak setinggi kedua kelas lainnya.

Peningkatan di kelas X IPA 4 selaku kelas
implementasi dalam kategori tinggi dengan n-gain
sebesar 0,70. Peningkatan dalam kategori tinggi ini
karena pembelajaran dilakukan dengan model guided
inquiry. Pembelajaran dengan model guided inquiry
berfokus pada membangun teori seperti pada model CBL.
Pembelajaran fisika dengan model guided inquiry
maupun model CBL mengharuskan siswa untuk aktif
membangun dan memahami pengetahuannya sendiri
(Sudibyo et al, 2015). Di kedua kelas replikasi yaitu kelas
X IPA 2 dan X IPA 3 keterampilan berpikir analitis
meningkat dalam  kategori  sedang.  Perbedaan
peningkatan keterampilan berpikir analitis antara kelas
implementasi  dan  replikasi  disebabkan  oleh
keterlaksanaan pembelajaran di kelas replikasi tidak
terlaksana sebaik di kelas implementasi. Sehingga hasil
di kedua kelas replikasi juga tidak sebaik di kelas
implementasi.

Keterampilan berpikir_analitis memiliki beberapa
indikator yaitu membedakan (differentiating),
mengorganisasi  (organization), dan menyimpulkan
(attributing). Soal pretest dan posttest yang diberikan
kepada siswa harus mencakup ketiga indikator tersebut.
Jawaban siswa dinilai mengacu pada rubrik penilaian
yang telah dibuat. Berikut merupakan hasil analisis
karakteristik tingkat ketrampilan berpikir analitis tiap
kelas.

Skor Aspek Keterampilan Berpikir
Amnalitis

100

m Differentiating
50

M Organizing

Attributing

XIPA2 XIPA3 XIPA4

Gambar 2 Grafik Skor Aspek Keterampilan Berpikir
Analitis.
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Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berpikir
analitis aspek differentiating adalah aspek yang paling
rendah meskipun sudah meningkat dari keterampilan
berpikir  analitis  sebelumnya.  rendahnya  aspek
differentiating karena kedua fase pada guided inquiry
lebih  menekankan untuk memilah informasi dari
permasalahan, dan masih kurang dalam mengajarkan
penggambaran diagram gaya. Sehingga siswa kebanyakan
masih tidak mengambarkan diagram gaya dalam
mengerjakan posttest.

Aspek yang paling baik yang dimiliki rata-rata siswa
di ketiga kelas eksperimen adalah aspek organizing.
Indikator organizing yang paling baik karena model
pembelajaran guided inquiry efektif untuk mengajarkan
topik membandingkan yang merupakan salah satu bagian
dari aspek organizing (Asnindar et al, 2017). Selain itu,
guided inquiry mampu meningkatkan kemampuan
penalaran korelasi dan penalaran kombinatoral dengan
baik (Purwanto, 2012). Kedua kemampuan tersebut
berhubungan erat dengan aspek organizing.

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut dapat
dikatakan bahwa pembelajaran dengan model guided
inquiry bisa meningkatkan keterampilan berpikir analitis.
Pembelajaran dengan model guided inquiry paling efektif
meningkatkan keterampilan berpikir analitis pada aspek
organizing tetapi masih kurang dalam meningkatkan
keterampilan berpikir analitis pada aspek differentiating
dan attributing. Oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya
agar lebih memfokuskan pembelajaran dengan model
guided inquiry untuk meningkatkan aspek differentiating
dan attributing. Peneliti selanjutnya perlu memikirkan
strategi yang tepat untuk meningkatkan kedua aspek
tersebut.

PENUTUP
Simpulan

Setelah diterapkannya model pembelajaran guided
inquiry pada materi Hukum Newton tentang Gerak,
keterampilan berpikir anaitis siswa meningkat secara
signifikan di ketiga kelas. Peningkatan dalam kategori
sedang yaitu kelas X IPA 2 dengan n-gain 0,64 dan kelas
X IPA 3 dengan n-gain 0,60 serta dalam kategori tinggi
di kelas X IPA 4 dengan n-gain 0,70. Peningkatan
keterampilan berpikir analitis konsisten di ketiga kelas.

Saran
Untuk peneliti selanjutnya, perlu dilakuan

penerapan model pembelajaran guided inquiry yag
lebih menekankan pada fase identifikasi masalah
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dan mengajukan pertanyaan sehingga aspek

differentiating siswa lebih meningkat lagi.
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